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SUMMARY

MITHA AUDINA. The Analysis of Village Fund Management in Supporting
Agribusiness Activity in Talang Akar Village Talang Ubi District PALI Regency.
(Supervised byMARYADI and HENNYMALINI)

This research aimed to (1) analyze the management of village fund in Talang
Akar Village. (2) identify community participation in the implementation of
village development funded by the village fund in Talang Akar Village. (3)
analyze the benefits of infrastructure development in supporting agribusiness
activity in Talang Akar Village. (4) analyze the correlation between management
and community participation in implementation of infrastructure development
using village fund (5) analyze the correlation between community participation
and the benefits of infrastructure development using village.

This research was conducted in Talang Akar Village Talang Ubi District
PALI Regency. Data was obtained in April to June 2017. Total respondents were
30 villagers. The method used throughout this research is the survey method.
Primary and secondary data obtained in the field then processed mathematically
and describe descriptively. The correlation of management and participation,
participation and benefit was analyzed using Spearman rank correlation analysis.

The results are shown if the management of village fund in Talang Akar
Village Talang Ubi District PALI Regency running well and based on technical
guidance of the village fund. In implementation, villagers have played an active
part in participating in village fund activities that are participation in planning,
implementation, and evaluation. The benefits of infrastructure development in
supporting agribusiness activity in the high category. There was a positive
correlation between management and community participation in implementation
of infrastructure development using village fund. There was a positive correlation
between community participation and the benefits of infrastructure development
using village fund .

Keywords: Village Fund, management, participation, agribusiness system



RINGKASAN

MITHA AUDINA. Analisis Pengelolaan Dana Desa Dalam Mendukung Kegiatan
Agribisnis di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. (Dibimbing
olehMARYADI dan HENNYMALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis pengelolaan dana desa.
(2) Mengidentifikasi partisipasi masyarakat desa dalam pengelolaan pembangunan
infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan dana desa. (3) Mengidentifikasi
persepsi masyarakat terhadap manfaat pembangunan infrastruktur (jalan produksi) dalam
mendukung kegiatan agribisnis (4) Menganalisis hubungan antara pengelolaan dana desa
dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pembangunan infrastruktur (jalan
produksi) (5) Menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan persepsi
masyarakat terhadap manfaat pembangunan infrastruktur (jalan produksi) dalam
mendukung kegiatan agribisnis.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi
Kabupaten PALI. Data dikumpulkan pada bulan April sampai dengan Juni 2017. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data primer dan data
sekunder yang diperoleh dilapangan diolah secara tabulasi kemudian diuraikan secara
deskriptif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hubungan antara pengelolaan dengan
partisipasi masyarakat persepsi dan hubungan antara partisipasi dan manfaat dianalisis
menggunakan analisis korelasi rank spearman.

Pengelolaan dana desa di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir termasuk dalam kategori tinggi. Tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir termasuk dalam kategori tinggi. Manfaat yang
dapat dirasakan bagi masyarakat dalam kegiatan pertanian berada pada kategori tinggi.
Terdapat hubungan positif antara pengelolaan dengan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan pembangunan infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan dana desa.
Terdapat hubungan positif antara partisipasi masyarakat dengan manfaat pembangunan
infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan dana desa.
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Pembangunan nasional negara Indonesia secara umum ditujukan untuk 

mewujudkan kesejahteraan kehidupan masyarakat secara adil dan merata diseluruh 

pelosok wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, baik yang tinggal di daerah 

pedesaan (rural area) maupun daerah perkotaan (urban area). Dalam rangka 

pemerataan pembangunan ke seluruh wilayah telah diupayakan pelaksanaan 

otonomi daerah dengan mempertimbangkan kemampuan pembangunan daerah 

yang bersangkutan (Budianta, 2010). Pembangunan nasional dan daerah 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembangunan desa, 

mengingat jumlah penduduk Indonesia masih dominan berada di daerah desa 

sehingga desa menjadi basis kekuatan sosial ekonomi dan politik yang perlu 

mendapat perhatian serius dari pemerintah. Terlebih, selama ini perencanaan 

pembangunan lebih bersifat top down dibandingkan bottom up, sehingga 

masyarakat desa hanya dijadikan sebagai objek pembangunan semata dan bukan 

sebagai subjek pembangunan (Sari, 2010). 

Kebijakan otonomi daerah juga dinilai sebagai bentuk penguatan dan 

kemandirian daerah maka konteks otonomi daerah memberikan ruang partisipasi 

publik seluas-luasnya bagi masyarakat untuk turut serta dalam mengambil 

kebijakan di tingkat lokal. Pemberlakuan otonomi daerah membuka peluang bagi 

daerah untuk membuktikan kemampuan dalam rangka penyelenggaraan 

kewenangan pemerintah di bidang tertentu. Ini dapat menjadi suatu langkah dalam 

rangka mengurangi tingkat kesenjangan antara masyarakat perkotaan dan desa. 

Selain itu, pembangunan suatu daerah juga dapat disesuaikan dengan potensi yang 

ada di daerah masing-masing (Hamidi, 2011).  

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah 

membawa perubahan mendasar bagi kedudukan dan relasi desa dengan daerah 

dan pemerintah. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, maka 

kebutuhan pembangunan desa otomatis dibiayai dengan bantuan alokasi anggaran 
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bervariatif tergantung besar kecilnya desa (Retnowati, 2016). Dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa ini akan menjadi suatu 

semangat baru bagi roda pembangunan yang ada di desa. Desa diberi kepercayaan 

oleh negara untuk mengatur dan mengelola keuangan dalam rangka pembangunan 

di desa dengan tetap memperhatikan peraturan yang berlaku. Harapan membawa 

desa menjadi lebih maju, mandiri, demokratis dan sejahtera akan terbuka lebar. 

Desa tidak lagi menjadi objek pembangunan dan pemerintah desa bersama 

masyarakat akan berperan aktif untuk menjadi desa yang kuat. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa memiliki sumber dana 

yang cukup besar untuk kemandirian masyarakat desa. Dana tersebut berasal dari 

tujuh sumber pendapatan yakni dana desa dari APBN, Alokasi Dana Desa (ADD), 

bagi hasil, pajak dan retribusi, bantuan keuangan dari Provinsi/Kabupaten dan 

Kota, hibah yang sah dan tidak mengikat. Jika dikelola dengan benar maka desa 

akan menerima dana lebih dari 2,5 Milyar Rupiah. Namun masyarakat hanya 

terfokus pada dana desa yang bersumber pada dana desa yang bersumber dari 

APBN saja (Widodo, 2015).  

Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan nasional merupakan 

prasyarat utama yang akan melandasi keberhasilan dalam proses pembangunan 

Indonesia. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan tidak hanya dipandang 

sebagai bagian dari proses tetapi juga merupakan bagian tujuan, dimana 

partisipasi merupakan salah satu indikator tingkat keberhasilan khususnya 

program pembangunan desa. Oleh karena itu partisipasi dapat berfungsi ganda, 

yaitu sebagai alat untuk menyelenggarakan pembangunan dan sebagai tujuan 

pembangunan itu sendiri (Kogoya, 2015). Pada prinsipnya masyarakat yang 

menjadi aktor atau subjek pembangunan, masyarakat sendiri yang menentukan 

kebutuhan desa sehingga partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan dana desa. Dibandingkan 

sumber pendapatan desa lainnya, jumlah dana desa yang dikucurkan oleh 

pemerintah pusat untuk sumber dana desa ini terbilang cukup besar apabila 

dibandingkan dengan sumber pendapatan desa lainnya. Ditambah, sumber dana 

desa juga sepenuhnya dikelola secara swadaya oleh pemerintah desa dan 

masyarakat langsung, sehingga seluruh masyarakat dapat mengetahui potensi dan  
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kebutuhan serta ikut berpartisipasi secara langsung dalam 

mengimplementasikan dana desa guna terwujudnya pembangunan desa.  

Pengalokasian dana desa yang bersumber dari APBN yang diatur dalam PP 

Nomor 60 Tahun 2014 kemudian direvisi ke dalam PP Nomor 8 Tahun 2016 

dilakukan dengan menggunakan alokasi yang dibagi secara merata berdasarkan 

jumlah penduduk, luas wilayah, angka kemiskinan, dan tingkat kesulitan geografis 

sehingga setiap desa di Indonesia mendapatkan porsinya masing-masing. Dana ini 

bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui 

APBD kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Berikut adalah rincian dana desa yang bersumber dari 

APBN Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.1. Rincian Dana Desa Provinsi Sumatera Selatan Menurut 

Kabupaten/Kota Tahun 2016 
No. Nama Daerah  Alokasi (Rp) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

Kabupaten Lahat 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Kabupaten Musi Rawas 

Kabupaten Muara Enim 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Kota Prabumulih 

Kabupaten Banyuasin 

Kabupaten Ogan Ilir 

Kabupaten OKU Timur 

Kabupaten OKU Selatan 

Kabupaten Empat Lawang 

Kabupaten Panukal Abab Lematang Ilir 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

213.829.592.000 

143.055.161.000 

115.125.323.000 

115.239.875.000 

 209.805.972.000 

88.382.767.000 

11.835.306.000 

180.639.025.000 

137.920.919.000 

183.223.802.000 

150.992.910.000 

93.091.712.000 

47.604.942.000 

54.021.213.000 

 Jumlah 1.780.768.519.000 

Sumber: Peraturan Presiden RI Nomor 36 Tahun 2015 

Berdasarkan Tabel 1.1. Kapubaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan 

salah satu kabupaten yang mendapatkan dana desa di Sumatera Selatan. Jumlah 

tersebut merupakan formulasi yang dibagi secara merata berdasarkan jumlah 

penduduk, luas wilayah, angka kemiskinan, dan tingkat kesulitan geografis. Pada 

kenyataannya, penggunaan dana desa yang bersumber 
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dari APBN di Kabupaten PALI lebih dominan digunakan untuk 

pembangunan infrastruktur yakni jalan produksi. Salah satu desa di Kapubaten 

Penukal Abab Lematang Ilir yang mendapat dana desa dengan jumlah cukup besar 

yaitu Desa Talang Akar. Desa Talang Akar telah mendapatkan dana desa sejak 

tahun 2015 sampai dengan sekarang dan telah memanfaatkan penggunaan dana 

tersebut untuk ketiga bidang yang menjadi fokus utama dalam pemanfaatan dana 

desa yaitu bidang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur, dan pemberdayaan masyarakat. Pada tahun 2016, jumlah dana desa 

yang dialokasikan di Desa Talang Akar yaitu sebesar Rp727.145.878,00. Selain itu, 

masyarakat di Desa Talang Akar terbilang cukup aktif untuk ikut serta dalam 

pengimplementasian dana desa. Dimana partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan 

karena masyarakat telah diberi kebebasan untuk merencanakan, melaksanakan, 

memanfaatkan hasil, dan mengevalusi sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat di Desa itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai manfaat yang diterima masyarakat dengan adanya 

pembangunan infrastruktur menggunakan dana desa yang bersumber dari APBN di 

Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan dalam permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan dana desa yang bersumber dari APBN di Desa Talang 

Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI?  

2. Bagaimana partisipasi masyarakat desa dalam pengelolaan pembangunan 

infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan dana desa yang bersumber 

dari APBN di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap manfaat pembangunan infrastruktur 

(jalan produksi) dalam mendukung kegiatan agribisnis di Desa Talang Akar 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI? 



 

Universitas Sriwijaya 

 

5 

4. Bagaimana hubungan antara pengelolaan dengan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan pembangunan infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan 

dana desa yang bersumber dari APBN ? 

5. Bagaimana hubungan antara partisipasi masyarakat dengan persepsi masyarakat 

terhadap manfaat pembangunan infrastruktur (jalan produksi) dalam 

mendukung kegiatan agribisnis ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengelolaan dana desa yang bersumber dari APBN di Desa 

Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. 

2. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat desa dalam pengelolaan pembangunan 

infrastruktur (jalan produksi) yang menggunakan dana desa yang bersumber 

dari APBN di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. 

3. Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap manfaat pembangunan 

infrastruktur (jalan produksi) dalam mendukung kegiatan agribisnis di Desa 

Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. 

4. Menganalisis hubungan antara pengelolaan dana desa dengan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan pembangunan infrastruktur (jalan produksi) 

yang menggunakan dana desa yang bersumber dari APBN 

5. Menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan persepsi 

masyarakat terhadap manfaat pembangunan infrastruktur (jalan produksi) 

dalam mendukung kegiatan agribisnis. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

sebagai saran dan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi stakeholders, diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran kepada 

pelaksana di lapangan, fasilitator, pengambil kebijakan terkait penggunaan 

dana desa yang bersumber dari APBN. 
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